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ABSTRACT

CALCULATING THE ACTUARIAL VALUATION OF THE PENSION
FUND PROGRAM USING THE PROJECTED BENEFIT COST

By

Zea Aulia Gusti Saiyidah

The pension fund program is divided into two methods: Accrued Benefit Cost and
Projected Benefit Cost. This research discusses the calculation of pension
benefits using the Projected Benefit Cost Method. Projected Benefit Cost is
divided into three methods: Attained Age Normal, Entry Age Normal, and
Individual Level Premium. This study aims to determine the amount of normal
cost, actuarial liability, and investment returns from the payment of normal cost
from the three Projected Benefit Cost methods. Then, compare the results of its
calculations to determine the best method that is mutually beneficial between
participants of pension fund program, employer, and pension fund management
institutions. The results obtained show that the Attained Age Normal method is
better in terms of employer, Entry Age Normal method is better in terms of
participants, and all of the three methods are mutually beneficial for the pension
fund management institutions.

Keywords: Pension Benefit, Normal Cost, Actuarial Liability, Final Accumulated
Payment, Projected Benefit Cost, Attained Age Normal, Entry Age
Normal, Individual Premium Level



ABSTRAK

PERHITUNGAN VALUASI AKTUARIA PROGRAM DANA PENSIUN
MENGGUNAKAN PROJECTED BENEFIT COST

Oleh

Zea Aulia Gusti Saiyidah

Program dana pensiun dibagi menjadi dua metode, yaitu Accrued Benefit Cost
dan Projected Benefit Cost. Penelitian ini membahas tentang perhitungan manfaat
pensiun dengan metode Projected Benefit Cost. Projected Benefit Cost terbagi
menjadi tiga metode, yaitu Attained Age Normal, Entry Age Normal, dan
Individual Level Premium. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan
besarnya iuran normal, kewajiban aktuaria, dan hasil investasi dari pembayaran
iuran normal dari ketiga metode Projected Benefit Cost. Kemudian
membandingkan hasil perhitungannya untuk menentukan metode terbaik yang
saling menguntungkan antara peserta program dana pensiun, pemberi kerja, dan
lembaga pengelola dana pensiun. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
metode Attained Age Normal lebih baik dari sisi pemberi kerja, metode Entry Age
Normal dan Individual Level Premium lebih baik dari sisi peserta, dan ketiga
metode tersebut sama-sama menguntungkan bagi lembaga pengelola dana
pensiun.

Kata Kunci: Manfaat Pensiun, luran Normal, Kewajiban Aktuaria, Akumulasi
Akhir Pembayaran, Projected Benefit Cost, Attained Age Normal,
Entry Age Normal, Individual Level Premium
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dalam upaya menjamin kesejahteraan hidup, setiap orang membutuhkan
penghasilan atau pendapatan. Pada saat usia produktif, kebutuhan hidup dapat
dipenuhi dengan bekerja, namun setiap orang akan mengalami usia pensiun yang
mengharuskan berhenti bekerja dan tidak memiliki penghasilan lagi untuk
menunjang kesejahteraan diri sendiri dan keluarga. Karenanya, mempersiapkan
segala keperluan menghadapi masa pensiun sangatlah penting. Cara terbaik
dalam mempersiapkan pembiayaan untuk kebutuhan masa pensiun yaitu dengan

mengikuti program dana pensiun.

Program dana pensiun merupakan perencanaan kesejahteraan pekerja yang telah
pensiun dengan menjanjikan manfaat berupa uang atau dana. Menurut Undang-
Undang Presiden Republik Indonesia No 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun,
dana pensiun merupakan badan hukum yang mengelola dan menjalankan program
yang menjanjikan sejumlah uang yang pembayarannya dikaitkan dengan usia

tertentu.

Sumber utama program pendanaan pensiun berasal dari iuran normal yang
ditentukan menggunakan metode valuasi aktuaria. Metode valuasi aktuaria dana
pensiun dibagi menjadi dua metode yaitu, Accrued Benefit Cost dan Projected
Benefit Cost. Metode yang termasuk ke dalam Accrued Benefit Cost adalah Unit
Credit dan Projected Unit Credit dan yang termasuk ke dalam Projected Benefit
Cost adalah Attained Age Normal, Entry Age Normal, dan Individual Level



Premium. Accrued Benefit Cost ditandai dengan iuran normal akan meningkat
seiring dengan bertambahnya usia peserta pensiun, sedangkan Projected Benefit
Cost ditandai dengan iuran normal yang berpola merata sepanjang sisa masa kerja

hingga usia pensiun.

Penelitian yang membandingkan valuasi aktuaria dana pensiun menggunakan
Accrued Benefit Cost dan Project Benefit Cost pernah dilakukan sebelumnya.
Diantaranya Wilandari et al. (2016) yang membandingkan perhitungan dana
pensiun dengan metode Attained Age Normal dan Projected Unit Credit,
Permana, et al. (2016) menggunakan metode Projected Unit Credit dan Entry Age
Normal, penelitian juga dilakukan oleh Wardhani, et al. (2014) dengan
membandingkan metode Projected Unit Credit, dan Individual Level Premium.
Penelitian-penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa metode Projected
Benefit Cost lebih baik dibandingkan dengan metode Accrued Benefit Cost.

Penelitan yang membahas penggunaan Projected Benefit Cost pernah dilakukan
oleh Izzati & Kartikasari (2022) yang melakukan perhitungan besarnya valuasi
aktuaria dana pensiun pada usia 40 tahun atau usia saat dilakukannya perhitungan
menggunakan metode Attained Age Normal, Entry Age Normal, dan Individual

Level Premium.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan perhitungan valuasi
aktuaria program dana pensiun sejak usia terdaftar menjadi peserta program dana
pensiun sampai dengan usia pensiun normal menggunakan metode Attained Age
Normal, metode Entry Age Normal, dan metode Individual Level Premium,
kemudian membandingan ketiga metode tersebut untuk melihat metode terbaik
yang saling menguntungkan dari sudut pandang peserta program dana pensiun,
pemberi kerja, dan lembaga pengelola dana pensiun berdasarkan akumulasi akhir

pembiayaan dan perhitungan kewajiban aktuaria.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk:.

1. Menghitung iuran normal dan kewajiban aktuaria dengan metode Attained Age
Normal, metode Entry Age Normal, dan metode Individual Level Premium.

2. Menentukan metode terbaik yang saling menguntungkan dari sudut pandang
peserta program dana pensiun, pemberi kerja, dan lembaga pengelola dana

pensiun diantara ketiga metode Projected Benefit Cost.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan gambaran manfaat pensiun yang akan diterima peserta program
dana pensiun setelah memasuki usia pensiun.

2. Mengetahui metode terbaik dalam perhitungan aktuaria dana pensiun dari
sudut pandang peserta program dana pensiun, pemberi kerja, dan lembaga
pengelola dana pensiun.

3. Menambah pengetahuan tentang valuasi aktuaria dana pensiun.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Program Pensiun

Program pensiun adalah kegiatan memindahkan sumber daya yang diperoleh
seseorang dari hasil alokasi dana pada masa kerja untuk masa pensiun berupa
manfaat pensiun (Apriyanto, 2020). Dana pensiun dikelola oleh suatu lembaga
dengan memungut dana atau iuran yang berasal dari peserta program maupun
pemberi kerja ketika terjadi kekurangan dana dari kewajiban aktuaria. Dasar
penyelenggaraan program pensiun bagi karyawan dan perusahaan tempat bekerja
diatur dalam Undang-Undang Presiden Republik Indonesia No 11 Tahun 1992
tentang Dana Pensiun.

Accrued Benefit Cost Method merupakan perhitungan nilai manfaat pensiun yang
didapat berdasarkan lamanya masa kerja karyawan sampai dengan tanggal pada
saat perhitungan. Accrued Benefit Cost Method menekankan pada manfaat pensiun
yang jatuh tempo pada suatu tanggal. Sedangkan, Projected Benefit Cost Method
merupakan perhitungan nilai manfaat pensiun berdasarkan lamanya masa kerja
karyawan pada saat perhitungan sampai memasuki usia pensiun normal. Projected
Benefit Cost Method menekankan proyeksi manfaat pensiun ketika mencapai usia
pensiun. Dalam Projected Benefit Cost, metode perhitungan valuasi aktuaria
terbagi menjadi tiga metode, yaitu Attained Age Normal, Entry Age Normal, dan

Individual Level Premium (Winklevoss, 1993).

Dalam menentukan metode terbaik diantara ketiga metode tersebut yaitu dengan

memperhatikan besaran iuran normal yang tidak membebankan karyawan,



kewajiban aktuaria yang ditanggung perusahaan atau instansi pemberi kerja tidak
terlalu tinggi, serta lembaga pengelola dana pensiun yang mendapat keuntungan

dari hasil investasi iuran pembayaran dana pensiun.

2.2 Tabel Mortalitas

Perusahaan asuransi jiwa melandaskan semua perhitungan anuitas, premi, jumlah
asuransi, dan sebagainya pada tabel mortalitas. Tabel mortalitas adalah peluang
seseorang akan meninggal berdasarkan kelompok umur dari kelompok orang yang

diasuransikan. Tabel mortalita dirumuskan sebagai berikut:

dy = Ly = Lysq (2.1)
dengan
d, : Jumlah orang yang meninggal antara usia x hingga x + 1 tahun
L, : Jumlah orang yang tepat usia x

l,+1 :Jumlah orang yang tepat usia x + 1 tahun

Kemungkinan orang yang tepat berusia x tahun akan mencapai hidup hingga x + 1

dinyatakan dalam:

l
Dy = (2.2)

L

Kemungkinan orang yang tepat berusia x tahun akan meninggal dalam satu tahun

dinyatakan dengan:

Ax =1 —py
l
=1 -2
Ly
— lx_lx+n
Ly
dy

=% (2.3)

Ly



Dalam menghitung tabel mortalita, simbol komutasi digunakan untuk
penyederhanaan perhitungan. Simbol komutasi yang digunakan dalam menghitung
dana pensiun yaitu:
1. Notasi D, dinyatakan sebagai:

D, = v*l, (2.4)

2. Notasi N,., dinyatakan sebagai:

Ny = Dy + Dyyy + -+ +D,,

Ny = S5 Dy (2.5)
dengan,
D, = Jumlah kematian pada kelompok umur tertentu pada tahun tertentu

N,.= Jumlah kematian individu kelas umur tertentu

(Sembiring, 1986)

2.3 Anuitas Hidup

Anuitas hidup adalah serangkaian pembayaran dengan periode waktu pembayaran
yang sama selama seseorang masih hidup (Frensidy, 2018). Anuitas hidup terdiri
dari anuitas seumur hidup dan anuitas hidup berjangka. Nilai sekarang dari anuitas

hidup yang dilakukan di awal periode dirumuskan sebagai berikut:

lig) = — (2.6)
Nilai sekarang dari anuitas hidup yang dilakukan di awal periode dirumuskan
sebagai berikut:
ag = 27)

1

1. Anuitas Seumur Hidup
Serangkaian pembayaran yang dibayarkan pada awal atau akhir periode yang
berlangsung selama seseorang hidup dan akan berhenti ketika orang tertanggung

meninggal (Sembiring, 1986). Anuitas seumur hidup dibagi menjadi dua, yaitu



anuitas awal seumur hidup dan anuitas akhir seumur hidup dengan v™ faktor
diskonto selama n tahun dan ,, P, peluang hidup seseorang berusai x tahun akan
tetap hidup hingga usia n tahun mendatang. Anuitas seumur hidup yang
dilakukan diawal periode dirumuskan sebagai berikut:

Ay = Xin=o V" nPx

:1+v1px+v2pr+v33px+"'+vrrpx

_ [l Lx+1 2 lx+2 3 lx+3 r berr (VF
= (FH v p? TR 43I g g T 2 (—

lx Ly x x Ly v¥

v¥ lx+vx+1 lx+1 +p¥t2 lx+2 +p¥t3 lx+3 +"'+vx+rlx+r

VXL,
_ Dx+Dyx41+Dxq2+Dyq3+ - +Dyyr
Dy

— Nxta
== (2.8)

Anuitas seumur hidup yang dilakukan diakhir periode dirumuskan sebagai
berikut:
ay = 2??:1 v" nPx

= vlpx'l'v2 pr+v3 3px+"'+vr rPx

_ L+1 2 Let2 3 lx+3 r besr (VF
=\w_tvitv—+tet+tv )z

Iy x Iy Iy vX

R T T i T T AP

VXL,
— Dx41tDy42+Dyy3++Dyyr
Dy

— Nxta
== (2.9)

2. Anuitas Hidup Berjangka
Anuitas hidup berjangka adalah anuitas hidup yang pembayarannya dilakukan
selama jangka waktu tertentu selama seseorang hidup (Sembiring, 1986).
Anuitas hidup berjangka yang dilakukan diawal periode dirumuskan sebagai
berikut:
Uxm) = ?z_ol vh Dy
=1+4V1Px + V2 5P + V7 3P+ H VT s

_ [ L+ 2 let2 3 lx+3 n-1 been-1) (v
=(-—+v=—+v l—+17 l—+"'+17 — )=

lx Ly x x Ly vX

_ 7 lx+vx+1 lx+1+vx+2 lX+2 +17x+3 lx+3 +"‘+Ux+n_1 lx+n—1

V¥,



_ Dx+Dx41+Dy42+Dyq3++Dxsn—1
Dy

_ Nx—Nyx4n
— (2.10)

Anuitas hidup berjangka yang dilakukan diakhir periode dirumuskan sebagai
berikut:
Axm = Xt=1 vt oy
=V 1Py + V7 2Py + V% 3P+ V" s

_ Lx+1 2 bx+2 3 lx+3 n betn ) (Vv
=(lv—+v'—H+v’—+ -+t v —) (=

Ly Ly Ly Ly / \wx

VX L 0 P 2 Lo 40 B b 0 T

vXl,
Dy+1+Dy42+Dx43+ +Dxn
Dy

— Nxt1=Nxtn+a (2.11)

Dy

2.4 Fungsi Dasar Aktuaria

Dalam perhitungan aktuaria dana pensiun, fungsi dasar aktuaria digunakan untuk

mendukung proses perhitungan aktuaria. Fungsi-fungsi tersebut yaitu.

2.4.1 Fungsi Kelangsungan Hidup

Fungsi kelangsungan hidup merupakan fungsi yang menggambarkan peluang

seorang karyawan akan tetap bekerja hingga memasuki usia pensiun normal

(Winklevoss, 1993). Fungsi kelangsungan hidup didefinisikan sebagai berikut:

[
nbx == (212)
X




dengan,
2Px = peluang seorang berusia x akan tetap hidup paling sedikit n tahun
[,  =banyaknya karyawan yang masih aktif bekerja pada usia x

l.+n =banyaknya karyawan yang masih aktif bekerja pada usia x + n

2.4.2 Fungsi Bunga

Fungsi bunga adalah fungsi yang digunakan untuk mendiskontokan suatu
pembayaran yang akan datang ke waktu sekarang (Sembiring, 1986). Jika i adalah
tingkat suku bunga yang diasumsikan untuk t tahun, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:
vt = uTll)t (2.13)
dengan,
vt =nilai sekarang dari pembayaran sebesar 1 tahun yang dilakukan pada ¢ tahun
mendatang
i =tingkat suku bunga yang diasumsikan untuk t

t = lamanya seseorang bekerja dalam tahun

2.4.3 Fungsi Gaji

Suatu program pensiun mempunyai manfaat dengan mempertimbangkan kenaikan
gaji dan masa kerja karyawan (lzzati & Kartikasari, 2022). Kumulatif gaji peserta
dana pensiun dinotasikan dengan S, dan dirumuskan sebagai berikut:

Sy = Xi21S, (2.14)
dengan mengasumsikan kenaikan gaji peserta setiap tahun sebesar s%, maka gaji
peserta pada usia x + t adalah:

Sert = S (1 +9)¢ (2.15)

dengan,
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S, = akumulasi gaji dari usia masuk e hingga usia x — 1 tahun
s, = gaji awal pegawai saat usia masuk x
s =tingkat kenaikan gaji (%)

t =usia saat ini x dikurangai usia masuk e

2.4.4 Fungsi Manfaat

Fungsi manfaat adalah fungsi yang digunakan untuk menentukan besar manfaat
yang akan diterima peserta saat usia pensiun. Menurut Izzati & Kartikasari (2022),
besar manfaat pensiun untuk metode Projected Benefit Cost terdiri dari dua, yaitu:

1. Berdasarkan Rata-Rata Gaji Selama Bekerja
Jumlah manfaat yang dibayarkan setiap tahunnya berdasarkan persentase tetap
dari rata-rata gaji peserta dana pensiun setiap tahunnya. Manfaat pensiun rata-

rata gaji selama bekerja yang dibayarkan pada usia x dinotasikan dengan:

b, = ks, (2.16)
dengan kumulatif manfaat pada usia x adalah:
B, = kS, (2.17)

dengan,

b, = manfaat pensiun saat peserta berusia x tahun

B, = kumulatif manfaat pensiun saat peserta berusia x tahun

s, = 0aji pokok dalam waktu 1 tahun saat peserta berusia x tahun
S, = kumulatif gaji pokok saat peserta berusia x tahun

k = proporsi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun

2. Berdasarkan Gaji Terakhir
Jika seorang peserta saat ini berusia x, maka besar manfaat yang akan diterima
pada usia pensiun r berdasarkan gaji terakhir adalah:
B, =k(r—e)S,_; (2.18)
dengan S,._; merupakan kumulatif gaji terakhir sebelum pensiun yang

dirumuskan sebagai berikut:
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Spq = Sy(1+s)ret (2.19)
dengan,
B, = kumulatif manfaat pensiun seorang peserta pada usia pensiun r
k = proporsi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun

S,_1= kumulatif gaji selama mengikuti program pensiun

2.5 Nilai Sekarang Manfaat Pensiun

Nilai sekarang manfaat pensiun atau Present Value of Future Benefit (PVFB)
adalah nilai sekarang dari manfaat pensiun yang akan diterima oleh peserta setelah
pensiun dimana pembayaran PVFB dilakukan secara berkala setiap tahun sampai
peserta meninggal (Winklevoss, 1993). PVFB secara sistematis dirumuskan
sebagai berikut:

(PVFB), = B.v"™ Xdy41-m, e€<x<T (2.20)

2.6 Kewajiban Penghentian Rencana

Kewajiban penghentian rencana atau Plan Terminator Liability (PTL) merupakan
pembayaran kewajiban oleh dana pensiun kepada peserta pada saat peserta berusia

x dikarenakan mengundurkan diri dari program pensiun (Nurlatifah et al., 2015).

Perhitungan PTL digunakan ketika peserta mengundurkan diri, cacat, ataupun
peserta dana pensiun meninggal dunia. PTL secara sistematis dirumuskan sebagai
berikut:

(PTL), = Bydy4s1-n, X2=T (2.21)

2.7 luran Normal
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luran normal atau Normal Cost (NC) adalah iuran tahunan yang dibayarkan oleh
peserta kepada dana pensiun selama masih aktif bekerja sesuai dengan metode yang
digunakan (lzzati & Kartikasari, 2022). luran normal peserta dari usia masuk e
sampai usia pensiun r disebut dengan Present Value of Future Normal Cost
(PVFNC) didefinisikan sebagai berikut:

"(PVFNC), = XiZx(NC)v* ™ (_xPyx (2.22)

Karena iuran normal digunakan untuk mencicil besar manfaat pensiun, sehingga
nilai PVFNC usia masuk e akan sama dengan besar manfaat pensiun, dapat
dirumuskan sebagai berikut:

"(PVFB), = T(PVFNC), (2.23)

luran normal dengan menggunakan metode Projected Benefit Cost terbagi menjadi

tiga definisi fungsi, yaitu

1. Metode Attained Age Normal
Metode Attained Age Normal (AAN) merupakan metode perhitungan dimana
nilai sekarang manfaat pensiun peserta dialokasikan antara usia peserta pada saat
usia terdaftar sebagai peserta dana pensiun sampai dengan usia pensiun normal,
dimana iuran normal akan meningkat seiring tahun berjalan. luran normal

dengan metode AAN dirumuskan sebagai berikut:

T(PVFB),
AAN T(NC)x = T Nx-Ny (224)

Dy

2. Metode Entry Age Normal
Metode Entry Age Normal (EAN) merupakan metode perhitungan dimana nilai
sekarang manfaat pensiun yang akan datang sampai dengan usia pensiun sama
dengan nilai sekarang iuran normal pada saat pertama kali menjadi peserta,
dimana iuran normal selalu konstan selama tahun berjalan. luran normal dengan

metode EAN dirumuskan sebagai berikut:

EANT(NC), = Lgte T(PVFB), (2.25)

De
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3. Metode Individual Level Premium
Metode Individual Level Premium (ILP) merupakan metode perhitungan dimana
nilai manfaat pensiun berdasarkan masa kerja keseluruhan yang dialokasikan
secara merata pada setiap tahun hingga usia pensiun normal. luran normal

dengan metode ILP dirumuskan sebagai berikut:

P T(NC)y = By () (2.26)

Ne—Ny

Nilai akumulasi iuran normal dari usia terdaftar dana pensiun e sampai dengan usia
pensiun normal r dirumuskan sebagai berikut:

-1 "(NO)yx
"(NA)e = LiZe— (2.27)

vr—x

2.8 Kewajiban Aktuaria

Kewajiban aktuaria atau Actuarial Liability (AL) merupakan nilai pembayaran
yang harus dimiliki oleh Dana Pensiun agar manfaat pensiun peserta dapat
terpenuhi dan akan diterima oleh peserta setelah pensiun (lzzati & Kartikasari,
2022). Pada dasarnya, kewajiban aktuaria adalah selisih antara PVFB dan PFVNC
yang terjadi pada perhitungan saat peserta berusia x, sehingga dirumuskan dengan:
"(AL), = "(PVFB), — "(PVFNC), (2.28)

Untuk menghitung kewajiaban aktuaria Projected Benefit Cost, tedapat tiga metode
yang digunakan, yaitu:
1. Metode Attained Age Normal

Kewajiban aktuaria dengan metode AAN dirumuskan sebagai berikut:

N, — N,
AAN T (ALY, = T(PVFB), — 4N "(NC), — 5 . (2.29)
X
2. Metode Entry Age Normal
Kewajiban aktuaria dengan metode EAN dirumuskan sebagai berikut:
Ne—Ny
EANT(AL), = 724~ "(PVFB), (2.30)

De



3. Metode Individual Level Premium
Kewajiban aktuaria dengan metode ILP dirumuskan sebagai berikut:

N, — Nx>
Dy

ILP r(AL)x — ILP ‘r(Nc)x (

14

(2.31)



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023
bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan

Alam Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, berupa 26
data gaji pokok pegawai aktif Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten

Lampung Barat yang belum mencapai usia 57 tahun pada tahun 2022.

3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini akan menentukan metode terbaik diantara metode Attained Age
Normal, Entry Age Normal, dan Individual Level Premium dengan menggunakan
software Microsoft Excel 2021 dan Wolfram Mathematica 11. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah:
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. Menentukan nilai sekarang pendanaan pensiun PVFB, PTL, dan PFVNC.

. Mengkonstruksi rumus NC dan AL dengan metode Attained Age Normal, Entry
Age Normal, dan Individual Level Premium.

. Penerapan metode perhitungan premi dalam ilustrasi masalah berupa contoh
kasus.

. Menyusun tabel perhitungan berdasarkan Tabel Mortalitas Indonesia (TMI)
2011 Kkategori laki-laki dan perempuan dengan asumsi tingkat suku bunga
sebesar 4% berdasarkan rata-rata inflasi dana pensiun OJK.

. Menghitung besar manfaat pensiun pegawai dengan asumsi tingkat kenaikan
gaji sebesar 5% dan proprosi gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun
sebesar 2,5% menurut ketentuan pemerintah terhadap dana pensiun PNS.

. Menghitung NC dan AL menggunakan metode Attained Age Normal, metode
Entry Age Normal, dan metode Individual Level Premium.

. Membandingkan hasil perhitungan aktuaria metode Attained Age Normal,
metode Entry Age Normal, dan metode Individual Level Premium dan

menyimpulkan hasil yang diperoleh.



Langkah-langkah diatas dapat disajikan dalam flowchart seperti pada Gambar 1.

A 4

/ Input Data /

v

Menentukan rumus PVFB, PTL, dan PVFNC

v

Mengkonstruksi rumus NC dan AL

v

/ llustrasi Masalah /

\4

Menyusun TMI

Menghitung PVFB

\ 4

Menghitung besarnya NC dan AL

A 4

Membandingkan hasil perhitungan

v

Evaluasi Hasil

A 4

Gambar 1. Flowchart Valuasi Aktuaria Projected Benefit Cost
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan perhitungan dana pensiun menggunakan metode

Projected Benefit Cost, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode terbaik diantara ketiga metode tersebut dari sisi pemberi kerja yaitu
metode Attained Age Normal, karena tidak ada kewajiban aktuaria yang harus
ditanggung oleh pemberi kerja, dan lembaga pengelola dana pensiun yang
mendapatkan keuntungan yang besar dari hasil investasi iuran normal.
Sedangkan, metode terbaik dari sisi peserta dana pensiun yaitu metode Entry
Age Normal dan Individual Level Premium dilihat dari iuran normal yang
dibayarkan setiap tahunnya tidak memberatkan karyawan karena stabil selama
tahun berjalan. Bagi pengelola dana pensiun, ketiga metode tersebut sama-
sama memberikan keuntungan dari hasil investasi iuran normalnya, sehingga

ketiga metode tersebut sama baiknya.
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